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PENDAHULUAN 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk suatu pengabdian mahasiswa terhadap 

masyarakat dan merupakan salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Salah satu 
program kerja dari KKN dengan malakukan pengabdian masyarakat sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat sekitar.  

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan manifestasi klinis yang demam virus 
berat yang terjadi secara sporadik dan epidemik ditularkan di antara manusia dari gigitan 
nyamuk (1). Kasus DBD di Indonesia sampai  saat  ini  cenderung  menunjukkan  peningkatan 
dikerenakan kurangnya   pengetahuan   masyarakat   tentang   penularan   DBD   serta 
pengetahuan   untuk   mencegah   infeksi   DBD . Diperoleh data Angka kejadian kasus DBD di 
Indonesia pada tahun kasus sebanyak 95.893 kasus (2). Kejadian ini juga terjadi diwilayah 
padat penduduk yaitu DKI Jakarta. 

Penggunaan insektisida dalam menolak gigitan nyamuk dapat menurunkan kejadian angka 
DBD. Tetapi, penggunaan tidak tepat justru memberikan efek buruk bagi kesehatan berupa 
keracunan akut. Residu insektisida dapat memicu kanker, kerusakan ginjal, kelainan genetik 
dan pencemaran lingkungan yaitu terjadinya pencemaran pada tanah, air, tumbuhan serta 
dapat merusaknya rantai makanan (3). 

Saat ini produk insektisida yang beredar menggunakan zat aktif DEET. DEET disarankan 
tidak digunakan pada pemakaian berulang setelah delapan jam. DEET dapat berpenetrasi 
melalui kulit sehingga menimbulkan keracunan (4). Insektisida herbal merupakan insektisida 
yang berasal dari tanaman dengan efek toksik terhadap serangga tetapi tidak toksik terhadap 
hewan bukan target dan tidak merusak lingkungan. Insektisida yang berasal dari tanaman ini 
merupakan alternatif yang diambil untuk menolak gigitan nyamuk yang ramah lingkungan serta 
mengurangi risiko resistensi (5). Insektisida bahan alam ini bisa berfungsi sebagai penolak, 
penarik, antifertilitas (pemandul), pembunuh dan bentuk lainnya (6). 
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 The Real Work Lecture is one of the implementations of the Tridarma activities 
of higher education which includes community service activities. The theme of 
the activity is chosen based on the needs of the community. Cases of Dengue 
Hemorrhagic Fever (DHF) in Jakarta are still high, so prevention is carried out, 
one of which is by using simple and environmentally friendly herbal insecticides. 
This training activity was carried out to increase the knowledge and skills of the 
community about herbal insecticides. The activity begins with a pretest, delivery 
of material, training and ends with a posttest. The activity was attended by 20 
representatives elected by the Kelurahan. Based on the results of the service, it 
was found that there was an increase in participants' knowledge about herbal 
insecticides as indicated by an increase in pretest to posttest scores, from 40% 
to 95%. The product after the training is in the form of herbal insecticide spray 
preparations that can be used by participants, and can be remade for use as 
home products. 
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Tanaman obat keluarga (TOGA) merupakan budidaya baik di halaman, pekarangan rumah, 
ladang atau kebun sebagai bahan pengobatan penyakit.Tanaman obat keluarga (TOGA) 
dimanfaatkan masyarakat sebagai obat. Salah satu TOGA yang berpotensi sebagai insektisida 
adalah serah (7). Sereh dapat dijadikan bahan insektisida karena mengandung zat-zat seperti 
geraniol, metil heptenon, terpen-terpen, terpen-alkohol, asam-asam organik, dan terutama 
sitronelal sebagai obat nyamuk semprot (8). Minyak atsiri serai dapat digunakan sebagai insect 
repellent dengan memberikan perlindungan terhadap gigitan nyamuk sebesar 71,4 % (9). 

Pada kegiatan pengabdian masyarakat di RPTRA Jeruk Manis, Kelurahan Kebon Jeruk. 
Pelatihan pembuatan insektisida bahan alam yaitu berasal dari serai (Cymbopogon nardus) dan 
diharapkan dapat memberi pengetahuan kepada masyarakat tentang pemanfaatan bahan alam 
sebagai insektisida alami serta meningatkan keterampilan peserta dalam membuat sediaan 
insektisida herbal. 

 
METODE 

Kegiatan penyuluhan dihadiri oleh kader Kelurahan Kebon Jeruk dan turut mengundang 
Bapak Lurah Kelurahan Kebon Jeruk, Ibu Sekertaris Kelurahan Kebon Jeruk, Koordinator 
RPTRA Jeruk Manis, dan masyarakat. Kegiatan pelatihan pembuatan insektisida herbal ini 
diawali dengan pretest, pemaparan materi, pelatihan pembuatan insektisida, tanya jawab dan 
postes. Pretest dilakukan sebelum kegiatan pelatihan dimuali, setiap peserta diberikan lembar 
kerja yang berisi soal-soal tentang tingkat penegtahuan tentang insektisida. Kegiatan 
selanjutnya adalah pemaparan meteri tentang pemanfaatan bahan alam serai sebagai bahan 
aktif insektisida. Kegiatan penyampaian materi dilakukan selama 15 menit  dilanjutkan  
pelatihan pembuatan insektida bentuk spray. Formula insektisida spray ditampilkan pada tabel 
1. Peralat dan bahan yang dipakai dalam kegiatan ini terdiri dari Gelas ukur, corong, botol 
semprot, batang pengaduk, beker glass. Bahan yang digunakan adalah minyak sereh, etanol 
70%, gliserin, aqudest. 

 
Tabel 1. Formula Insektisida Spray 

Nama Bahan Kosentrasi Kegunaan 
Minyak sereh 5% Zat aktif 
Gliserin  20% Pelembut 
Etanol 70% 25% Pelarut 
Aquadest  50% Pelarut 

  
Pembuatan insektisida spray dilakukan dengan menimbang semua bahan. Campurkan 

minyak sereh dengan gliserin, diaduk sampai homogen tambahkan sedikit demisedikit etanol 
70% sambal diaduk terus menerus terakhir ditambahkan aqudest sedikit demisedikit sambal 
diaduk terus menerus. Pindahkan kedalam wadah spray melalui corong, beri etiket. 

Peserta pelatihan dibuat menjadi beberapa kelompok. Masing- masing kelompok 
melakukan kegiatan pembuatan insektisida secara begrantian, terakhir semua peserta pelatihan 
diberikan soal postes. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada kegiatan pelatihan pembuatan insektisida herbal dihadiri oleh 20 peserta yang terdiri 
dari kader Posyandu, Posbindu, Pokja 3 dan kader Dasawisma masing-masing terdiri dari 5 
orang.  

Sebelum acara pelatihan dimulai semua peserta diberikan soal pretest. Fungsinya adalah 
untuk mengukur tingakan pengetahuan peserta sebelum diberikan materi dan pelatihan. Dari 
pretes diperoleh hasil tingat pengatahuan peserta tentang insektisida herbal hanya 40%. Baik 
itu tentang tanamannya ataupun cara pengolahannya. Acara selanjutnya adalah pemaparan 
materi yang berkaitan dengan insektisida alami. Kegiatan pemaparan materi disajikan pada 
Gambar 1. 
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Gambar 1. Pemaparan Materi 

Setelah pemaparan materi kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan pembuatan insektisida 
herbal.Pelatihan di awali dengan demo pembuatan yang dilakukan oleh mahaisswa dan 
dilanjutkan oleh pembuatan insektisida oleh masing-masing kelompok peserta. Kegiatan dapat 
dilihat pada Gambar II dan Gambar III 

 
Gambar 2. Demo Pembuatan Insektisida 

 
Gambar 3. Pembuatan Insektisida Oleh Kelompok Peserta 

Dalam formula insektisida herbal digunakan zat aktif minyak sereh karena kandungan 
atsiri sereh yang mempunyai daya tolak nyamuk. Kompononen utama yang terkdanung dalam 
minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) yaitu sitronelal, sitronelol, dan geraniol. 
Menurut penelitian El Kamari F et. al (2018), senyawa Sitronelal merupakan komponen 
terbesar dalam minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon nardus L.). (7). Sediaan insektisida 
herbal dapat dilihat pada Gambar IV 
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Gambar 4. Sediaan Insektisida Spray 

Refellent atau anti nyamuk adalah sesuatu zat yang diaplikasikan pada kulit, pakaian atau 
permukaan lain yang menghalangi nyamuk untuk menempel pada permukaan tersebut. Penolak 
nyamuk akan bekerja dengan cara menutupi atau melindungi kulit yang memilki aroma atau 
dengan aroma yang dihindari  nyamuk secara alami (6). 

Pada pelatihan ini digunakan kosentrasi 5%, hal ini merujuk pada hasil penelitian 
sebelumnya bahwa dengan kosentrasi minimal 5% mempunyai daya proteksi terhadap nyamuk 
50% (11). Peningkatan kosentrasi bisa dilakukan dengan tujuan meningkatkan daya tolak 
nyamuk.  

Hasil akhir dari peltihan ini selain menghasilkan sediaan insektisida spray juga menambah 
wawasan peserta dengan dibuktikannya terjadi kenaikan tingkat pengetahuan peserta 
pelatihan 96% dari hasil postes yang dilakukan. 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  
Bersadarkan kegiatan pelatihan pembuatan insektisida herbal bentuk spray dapat 

disimpukan bahwa terjadi tingakt penetahuan dan keterampilan peserta pelatihan tentang 
tanaman obat yang dapat dijadikan sediaan insektida dan kemampuan peserta dalam membuat 
sediaan insektisida herbal. 

 
Saran 

Diperlukan kegiatan sejenis untuk para kader dan masyarakat tentang pelatihan pebuatan 
sediaan insektisida herbal dari tanaman yang lain. 
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